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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	FAKULTAS HUKUM

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	HUKUM INTERNASIONAL
	Kode MK
	:
	HKM305

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	4 sks

	Dosen Pengampu
	:
	DEVICA RULLY M.
	Kode Dosen
	:
	7362

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 200 menit, tidak ada praktik

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mengetahui dan mampu memahami Teori dan Praktik Hukum Internasional.

2. Mahasiswa mengetahui dan mampu memahami serta menganalisis materi pembelajaran  Hukum Internasional, baik teori dan doktrin maupun menguasai hubungan antara Hukum Internasional dengan Hukum Nasional serta memahami Hukum Internasional kontemporer.


	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu mengerti, memahami dan menganalisis materi  seputar Istilah/ pengertian     dan materi pokok lain dalam Hukum Internasional.    
	Pengantar:

Kontrak Belajar.

Pengertian dan batasan, Istilah Hukum Internasional, Bentuk perwujudan khusus hukum internasional: hukum internasional regional dan hukum internasional khusus (spesial), Hukum internasional dan hukum dunia (world law)
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Kusumaatmaja, Mochtar, dan Etty R. Agoes, Pengantar Hukum Internasional, Penerbit:  PT. Alumni, Bandung, 2003.

2. Starge, J.G, Pengantar Hukum Internasional, Sinar Grafika, 2010.

3. Mauna, Boer, Hukum Internasional, Alumni, 2000.
	Mahasiswa dapat memberikan pengertian dan menyebutkan kembali beberapa Istilah, pengertian, istilah, batasan dan perwujudan khusus Hukum      Internasional.



	2


	Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis materi  yang berkaitan dengan Masyarakat dan hukum Internasional, serta sejarah dan Perkembangan Hukum Internasional.

	Eksistensi, tujuan dan Sejarah Perkembangan masyarakat dan Hukum Internasional
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Kusumaatmaja, Mochtar, dan Etty R. Agoes, Pengantar Hukum Internasional, Penerbit:  PT. Alumni, Bandung, 2003.

2. Starge, J.G, Pengantar Hukum Internasional, Sinar Grafika, 2010.

3. Mauna, Boer, Hukum Internasional, Alumni, 2000.

	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang eksistensi dan tujuan, serta menceritakan kembali sejarah perkembangan                      secara progresif masyarakat dan Hukum Internasional dari masa lalu hingga kini. 



	3


	Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis materi  yang berkaitan dengan hakikat dan dasar berlakunya Hukum Internasional, hubungan antara Hukum Internasional dan Hukum Nasional
	Eksistensi, teori mengenahi hakikat dan dasar berlakunya Hukum Internasional, dan Hubungan antara Hukum Internasional dan Hukum Nasional.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
3. Diskusi contoh Kasus
	1. Kusumaatmaja, Mochtar, dan Etty R. Agoes, Pengantar Hukum Internasional, Penerbit:  PT. Alumni, Bandung, 2003.

2. Starge, J.G, Pengantar Hukum Internasional, Sinar Grafika, 2010.

3. Mauna, Boer, Hukum Internasional, Alumni, 2000.

	Mahasiswa dapat menyebutkan dan mengulangi secara jelas tentang eksistensi dan , teori mengenahi hakikat dan dasar berlakunya Hukum Internasional, dan Hubungan antara Hukum Internasional dan Hukum Nasional.


	4

	Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis mengenai Subyek Hukum Internasional.
	Subyek Hukum dalam Hukum Internasional.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web.
3. Presentasi mengenai Subyek HI
 
	1. Kusumaatmaja, Mochtar, dan Etty R. Agoes, Pengantar Hukum Internasional, Penerbit:  PT. Alumni, Bandung, 2003.

2. Starge, J.G, Pengantar Hukum Internasional, Sinar Grafika, 2010.

3. Mauna, Boer, Hukum Internasional, Alumni, 2000.

	Mahasiswa dapat menyebutkan dan menjelaskan kedudukan Subyek Hukum Internasional.

	5


	Mahasiswa mampu 

memahami dan menganalisis mengenahi Sumber Hukum Internasional.
	Sumber Hukum dalam Hukum Internasional Internasional.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web.

	1. Kusumaatmaja, Mochtar, dan Etty R. Agoes, Pengantar Hukum Internasional, Penerbit:  PT. Alumni, Bandung, 2003.

2. Starge, J.G, Pengantar Hukum Internasional, Sinar Grafika, 2010.

3. Mauna, Boer, Hukum Internasional, Alumni, 2000.

	Mahasiswa mampu menyebutkan, menjelaskan  dan memahami Sumber Hukum dalam Hukum Internasional.

	6


	Mahasiswa mampu 

memahami dan menganalisis mengenahi wilayah dan Juridiksi Hukum Internasional.
	Wilayah dan jurisdiksi negara di laut, Penyelesaian Sengketa, Persetujuan Implementasi Bab XI Konvensi Hukum Laut 1982,  Persetujuan tentang Konservasi dan pengelolaan Jenis-jenis ikan yang terdapat di dua ZEE dan yang bermigrasi jauh,  Ruang Udara dan Ruang Angkasa.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 


	1. Kusumaatmaja, Mochtar, dan Etty R. Agoes, Pengantar Hukum Internasional, Penerbit:  PT. Alumni, Bandung, 2003.

2. Starge, J.G, Pengantar Hukum Internasional, Sinar Grafika, 2010.

3. Mauna, Boer, Hukum Internasional, Alumni, 2000.

	Mahasiswa mampu menyebutkan, menjelaskan  dan memahami Wilayah dan jurisdiksi negara di laut, Penyelesaian Sengketa, Persetujuan Implementasi Bab XI Konvensi Hukum Laut 1982,  Persetujuan tentang Konservasi dan pengelolaan Jenis-jenis ikan yang terdapat di dua ZEE dan yang bermigrasi jauh,  Ruang Udara dan Ruang Angkasa

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	7
	Mahasiswa mampu 

memahami secara mendalam tentang pengakuan dalam Hukum Internasional.
	Pengakuan secara umum, Pengakuan de facto dan de juri, Dampak hukum dari pengakuan, Pengakuan terhadap insurgen dan beligeren.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. Quiz
	1. Kusumaatmaja, Mochtar, dan Etty R. Agoes, Pengantar Hukum Internasional, Penerbit:  PT. Alumni, Bandung, 2003.

2. Starge, J.G, Pengantar Hukum Internasional, Sinar Grafika, 2010.

3. Mauna, Boer, Hukum Internasional, Alumni, 2000.

	Mahasiswa mampu menyebutkan, memahami, dan menjelaskan Pengakuan secara umum, Pengakuan de facto dan de juri, Dampak hukum dari pengakuan, Pengakuan terhadap insurgen dan beligeren dalam Hukum Internasional.


	8
	Mahasiswa mampu memahami secara cermat mengenai Yurisdiksi dalam Hukum Internasional.
	Pengertian, Beberapa prinsip yurisdiksi: teritorial, personal, perlindungan, universal dan Yurisdiksi pada jalur tambahan, pulau buatan, instalasi dan bangunan serta  hak berdaulat.

	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1. Kusumaatmaja, Mochtar, dan Etty R. Agoes, Pengantar Hukum Internasional, Penerbit:  PT. Alumni, Bandung, 2003.

2. Starge, J.G, Pengantar Hukum Internasional, Sinar Grafika, 2010.

3. Mauna, Boer, Hukum Internasional, Alumni, 2000.

	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai Pengertian, Beberapa prinsip yurisdiksi: teritorial, personal, perlindungan, universal dan Yurisdiksi pada jalur tambahan, pulau buatan, instalasi dan bangunan serta  hak berdaulat.


	9


	Mahasiswa mampu memahami dan menguasai mengenai Pertanggungjawaban Negara. 
	Pengertian, Bentuk dan Jenis Tanggung Jawab Negara atas pelanggaran Perjanjian Internasional atau  terhadap Kewajiban Kontraktual, Upaya hukum untuk memperoleh kompensasi/pemulihan hak.

	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1. Kusumaatmaja, Mochtar, dan Etty R. Agoes, Pengantar Hukum Internasional, Penerbit:  PT. Alumni, Bandung, 2003.

2. Starge, J.G, Pengantar Hukum Internasional, Sinar Grafika, 2010.

3. Mauna, Boer, Hukum Internasional, Alumni, 2000.


	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menguraikan  mengenai Pengertian, Bentuk dan Jenis Tanggung Jawab Negara atas pelanggaran Perjanjian Internasional atau  terhadap Kewajiban Kontraktual, Upaya hukum untuk memperoleh kompensasi/ pemulihan hak.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	10


	Mahasiswa mampu memahami tentang Suksesi.


	Pengertian, Sebab-sebab terjadinya Suksesi Negara, Akibat Hukum Suksesi Negara.

	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web


	1. Kusumaatmaja, Mochtar, dan Etty R. Agoes, Pengantar Hukum Internasional, Penerbit:  PT. Alumni, Bandung, 2003.

2. Starge, J.G, Pengantar Hukum Internasional, Sinar Grafika, 2010.
3. Mauna, Boer, Hukum Internasional, Alumni, 2000.

	Mahasiswa mampu menguraikan pemahaman mengenai Pengertian, Sebab-sebab terjadinya Suksesi Negara, Akibat Hukum Suksesi Negara.
 

	11
	Mahasiswa mampu memamahi tentang Hukum Perjanjian Internasional.
	Pengertian, tahap-tahap pembuatan perjanjian, persetujuan negara untuk mengikatkan diri, mulai berlakunya perjanjian internasional, akibat perjanjian.
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 

3. Presentasi mengenai contoh Perjanjian Internasional

	1. Kusumaatmaja, Mochtar, dan Etty R. Agoes, Pengantar Hukum Internasional, Penerbit:  PT. Alumni, Bandung, 2003.

2. Starge, J.G, Pengantar Hukum Internasional, Sinar Grafika, 2010.

3. Mauna, Boer, Hukum Internasional, Alumni, 2000. 

	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai Pengertian, tahap-tahap pembuatan perjanjian, persetujuan negara untuk mengikatkan diri, mulai berlakunya perjanjian internasional, akibat perjanjian.


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	12


	Mahasiswa mampu memamahi tentang hukum diplomatik dan konsuler.
	hukum diplomatik dan konsuler.
	1. Metoda : small group discussion
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	1. Kusumaatmaja, Mochtar, dan Etty R. Agoes, Pengantar Hukum Internasional, Penerbit:  PT. Alumni, Bandung, 2003.

2. Starge, J.G, Pengantar Hukum Internasional, Sinar Grafika, 2010.
3. Mauna, Boer, Hukum Internasional, Alumni, 2000

	Mahasiswa mampu menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai hukum diplomatik dan konsuler.

	13


	Mahasiswa mampu memahami secara baik mengenai Pengantar Hukum Perdata Internasional dan Hukum Dagang Internasional.
	Pengantar Hukum Perdata Internasional dan Hukum Dagang Internasional.
	1. Metoda :
Presentation mahasiswa 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. Discussion 

	1. Kusumaatmaja, Mochtar, dan Etty R. Agoes, Pengantar Hukum Internasional, Penerbit:  PT. Alumni, Bandung, 2003.

2. Starge, J.G, Pengantar Hukum Internasional, Sinar Grafika, 2010.
3. Mauna, Boer, Hukum Internasional, Alumni, 2000

	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Pengantar Hukum Perdata Internasional dan Hukum Dagang Internasional.

	14

	Mahasiswa mampu memahami secara baik mengenai Hukum Laut, Hukum Udara dan Hukum Luar Angkasa.
	Hukum Laut, Hukum Udara dan Hukum Luar Angkasa.
	1. Metoda : 
Presentation mahasiswa 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. Quiz  
	1. Kusumaatmaja, Mochtar, dan Etty R. Agoes, Pengantar Hukum Internasional, Penerbit:  PT. Alumni, Bandung, 2003.

2. Starge, J.G, Pengantar Hukum Internasional, Sinar Grafika, 2010.
3. Mauna, Boer, Hukum Internasional, Alumni, 2000

	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Hukum Laut, Hukum Udara dan Hukum Luar Angkasa.


EVALUASI PEMBELAJARAN

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu

memberikan pengertian dan pemahaman mengenai 

Pengertian dan batasan, Istilah Hukum Internasional, Bentuk perwujudan khusus Hukum Internasional dan benar serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai 

Pengertian dan batasan, Istilah Hukum Internasional, Bentuk perwujudan khusus Hukum Internasional
dengan benar serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai 

Pengertian dan batasan, Istilah Hukum Internasional, Bentuk perwujudan khusus Hukum Internasional namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai 

Pengertian dan batasan, Istilah Hukum Internasional, Bentuk perwujudan khusus Hukum Internasional  

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya  
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	2


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu

menyebutkan secara jelas tentang Eksistensi, tujuan dan Sejarah Perkembangan masyarakat dan Hukum Internasional
dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang Eksistensi, tujuan dan Sejarah Perkembangan masyarakat dan Hukum Internasional serta dapat memberikan contohnya. 
	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang Eksistensi, tujuan dan Sejarah Perkembangan masyarakat dan Hukum Internasional namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang Eksistensi, tujuan dan Sejarah Perkembangan masyarakat dan Hukum Internasional,

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	3
	progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu
menyebutkan secara jelas tentang eksistensi dan tujuan, serta menceritakan kembali sejarah perkembangan                      secara progresif Hukum Perdagangan Internasional dari masa lalu hingga kini

dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang eksistensi dan tujuan, serta menceritakan kembali sejarah perkembangan                      secara progresif Hukum Perdagangan Internasional dari masa lalu hingga kini

dengan benar serta dapat memberikan contohnya. 
	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang eksistensi dan tujuan, serta menceritakan kembali sejarah perkembangan                      secara progresif Hukum Perdagangan Internasional dari masa lalu hingga kini,

namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan secara jelas tentang eksistensi dan tujuan, serta menceritakan kembali sejarah perkembangan                      secara progresif Hukum Perdagangan Internasional dari masa lalu hingga kini,

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	4


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan Subyek Hukum dalam Hukum Internasional dengan baik dan benar serta dapat memberikan 

contohnya .
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan Subyek Hukum dalam Hukum Internasional

dengan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan Subyek Hukum dalam Hukum Internasional

namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menjelaskan Subyek Hukum dalam Hukum Internasional namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	5
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menyebutkan Sumber Hukum dalam Hukum Internasional Internasional dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan Sumber Hukum dalam Hukum Internasional Internasional dengan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan Sumber Hukum dalam Hukum Internasional Internasional, namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan Sumber Hukum dalam Hukum Internasional Internasional,

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	6
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menyebutkan Wilayah dan jurisdiksi negara di laut, Penyelesaian Sengketa, Persetujuan Implementasi Bab XI Konvensi Hukum Laut 1982,  Persetujuan tentang Konservasi dan pengelolaan Jenis-jenis ikan yang terdapat di dua ZEE dan yang bermigrasi jauh,  Ruang Udara dan Ruang Angkasa dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan Wilayah dan jurisdiksi negara di laut, Penyelesaian Sengketa, Persetujuan Implementasi Bab XI Konvensi Hukum Laut 1982,  Persetujuan tentang Konservasi dan pengelolaan Jenis-jenis ikan yang terdapat di dua ZEE dan yang bermigrasi jauh,  Ruang Udara dan Ruang Angkasa dengan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menyebutkan Wilayah dan jurisdiksi negara di laut, Penyelesaian Sengketa, Persetujuan Implementasi Bab XI Konvensi Hukum Laut 1982,  Persetujuan tentang Konservasi dan pengelolaan Jenis-jenis ikan yang terdapat di dua ZEE dan yang bermigrasi jauh,  Ruang Udara dan Ruang Angkasa, namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan Wilayah dan jurisdiksi negara di laut, Penyelesaian Sengketa, Persetujuan Implementasi Bab XI Konvensi Hukum Laut 1982,  Persetujuan tentang Konservasi dan pengelolaan Jenis-jenis ikan yang terdapat di dua ZEE dan yang bermigrasi jauh,  Ruang Udara dan Ruang Angkasa,

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	7
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenahi Pengakuan secara umum, Pengakuan de facto dan de juri, Dampak hukum dari pengakuan, Pengakuan terhadap insurgen dan beligeren dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu pengertian dan pemahaman mengenahi Pengakuan secara umum, Pengakuan de facto dan de juri, Dampak hukum dari pengakuan, Pengakuan terhadap insurgen dan beligeren dengan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu pengertian dan pemahaman mengenahi Pengakuan secara umum, Pengakuan de facto dan de juri, Dampak hukum dari pengakuan, Pengakuan terhadap insurgen dan beligeren, namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu pengertian dan pemahaman mengenahi Pengakuan secara umum, Pengakuan de facto dan de juri, Dampak hukum dari pengakuan, Pengakuan terhadap insurgen dan beligeren.

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	8


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai Pengertian, Beberapa prinsip yurisdiksi: teritorial, personal, perlindungan, universal dan Yurisdiksi pada jalur tambahan, pulau buatan, instalasi dan bangunan serta  hak berdaulat dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai Pengertian, Beberapa prinsip yurisdiksi: teritorial, personal, perlindungan, universal dan Yurisdiksi pada jalur tambahan, pulau buatan, instalasi dan bangunan serta  hak berdaulat dengan benar serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai Pengertian, Beberapa prinsip yurisdiksi: teritorial, personal, perlindungan, universal dan Yurisdiksi pada jalur tambahan, pulau buatan, instalasi dan bangunan serta  hak berdaulat, namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai Pengertian, Beberapa prinsip yurisdiksi: teritorial, personal, perlindungan, universal dan Yurisdiksi pada jalur tambahan, pulau buatan, instalasi dan bangunan serta  hak berdaulat, namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya .


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	9


	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menguraikan  mengenai Pengertian, Bentuk dan Jenis Tanggung Jawab Negara atas pelanggaran Perjanjian Internasional atau  terhadap Kewajiban Kontraktual, Upaya hukum untuk memperoleh kompensasi/pemulihan hak dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menguraikan  mengenai Pengertian, Bentuk dan Jenis Tanggung Jawab Negara atas pelanggaran Perjanjian Internasional atau  terhadap Kewajiban Kontraktual, Upaya hukum untuk memperoleh kompensasi/pemulihan hak
dengan benar serta dapat memberikan contohnya  

	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menguraikan  mengenai Pengertian, Bentuk dan Jenis Tanggung Jawab Negara atas pelanggaran Perjanjian Internasional atau  terhadap Kewajiban Kontraktual, Upaya hukum untuk memperoleh kompensasi/pemulihan hak,

namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan dan menguraikan  mengenai Pengertian, Bentuk dan Jenis Tanggung Jawab Negara atas pelanggaran Perjanjian Internasional atau  terhadap Kewajiban Kontraktual, Upaya hukum untuk memperoleh kompensasi/pemulihan hak,

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %
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	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menguraikan pemahaman mengenai Pengertian, Sebab-sebab terjadinya Suksesi Negara, Akibat Hukum Suksesi Negara dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menguraikan pemahaman mengenai Pengertian, Sebab-sebab terjadinya Suksesi Negara, Akibat Hukum Suksesi Negara dengan benar serta dapat memberikan contohnya.


	Mahasiswa mampu menguraikan pemahaman mengenai Pengertian, Sebab-sebab terjadinya Suksesi Negara, Akibat Hukum Suksesi Negara, namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu Menguraikan pemahaman mengenai Pengertian, Sebab-sebab terjadinya Suksesi Negara, Akibat Hukum Suksesi Negara,

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.

 
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT
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	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai Pengertian, tahap-tahap pembuatan perjanjian, persetujuan negara untuk mengikatkan diri, mulai berlakunya perjanjian internasional, akibat perjanjian dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya .
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai Pengertian, tahap-tahap pembuatan perjanjian, persetujuan negara untuk mengikatkan diri, mulai berlakunya perjanjian internasional, akibat perjanjian dengan benar serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai Pengertian, tahap-tahap pembuatan perjanjian, persetujuan negara untuk mengikatkan diri, mulai berlakunya perjanjian internasional, akibat perjanjian,
namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai Pengertian, tahap-tahap pembuatan perjanjian, persetujuan negara untuk mengikatkan diri, mulai berlakunya perjanjian internasional, akibat perjanjian, namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.

	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %
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	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai hukum diplomatik dan konsuler dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya .
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai hukum diplomatik dan konsuler dengan benar serta dapat memberikan contohnya  
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai hukum diplomatik dan konsuler,

namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan, menguraikan dan mampu menganalisis

mengenai hukum diplomatik dan konsuler, namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)

	10 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT
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	Progress test dan post test 
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang Pengantar Hukum Perdata Internasional dan Hukum Dagang Internasional dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang Pengantar Hukum Perdata Internasional dan Hukum Dagang Internasional 
dengan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang Pengantar Hukum Perdata Internasional dan Hukum Dagang Internasional, 
namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang Pengantar Hukum Perdata Internasional dan Hukum Dagang Internasional,
namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %
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	Progress test dan post test
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang Hukum Laut, Hukum Udara dan Hukum Luar Angkasa dengan baik dan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang Hukum Laut, Hukum Udara dan Hukum Luar Angkasa
dengan benar serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang Hukum Laut, Hukum Udara dan Hukum Luar Angkasa, 

namun tidak akurat  serta dapat memberikan contohnya.
	Mahasiswa mampu menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang Hukum Laut, Hukum Udara dan Hukum Luar Angkasa,

namun kurang benar  tanpa dapat memberikan contohnya.
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %


Komponen penilaian :
1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 40 %
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